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PENDAHULUAN

Persamaan Diferensial 1 merupakan mata
kuliah yang wajib ditempuh mahasiswa program
studi pendidikan matematika dan termasuk
rumpun mata kuliah keahlian dan keilmuan. Sa-
lah satu materi yang harus dipelajari mahasiswa
pada mata kuliah Persamaan Diferensial 1 ada-

lah akar-akar persamaan karakteristik dari
persamaan diferensial homogen orde dua. Ber-
dasarkan hasil observasi terhadap mahasiswa
pada tahun akademik 2008/2009 terhadap ma-
teri akar-akar persamaan karakteristik, mereka
cenderung lemah pada pemahaman konsep. Pa-
dahal materi persamaan karakteristik merupakan

PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD UNTUK
MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP

MAHASISWA

Suryanti
STKIP PGRI BLITAR

suryantidardiri@yahoo.com

Abstrak: Pembelajaran pada materi akar-akar persamaan karakteristik selama ini kurang mem-
perhatikan aspek pemahaman konsep mahasiswa. Salah satu pembelajaran yang menekankan
pada keterampilan pemahaman konsep adalah pembelajaran kooperatif tipe STAD.
Pengkondisian kelas dalam STAD diharapkan dapat membantu mahasiswa untuk pemahaman
konsep. Tujuan penelitian ini adalah untuk menerapkan pembelajaran kooperatif tipe STAD
yang dapat meningkatkan pemahaman konsep pada materi akar-akar persamaan karakteristik
bagi mahasiswa prodi Pendidikan Matematika.Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada
mahasiswa tingkat V di STKIP PGRI Blitar tahun akademik 2009/2010. Pembelajaran kooperatif
tipe STAD meliputi kegiatan presentasi kelas, tim belajar dengan mempelajari LKM yang dapat
membantu mahasiswa meningkatkan pemahaman konsep, dan kuis.

Kata kunci: pemahaman konsep,  kooperatif tipe STAD

Abstract: Learning the material roots of the characteristic equation has been less attention to
aspects of student understanding of concepts. One that emphasizes learning skills is under-
standing the concept of type STAD cooperative learning. The conditioning class in STAD
expected to help students to understanding the concept. The purpose of this study was to apply
the type STAD cooperative learning to improve the understanding of the concept of the mate-
rial roots of the characteristic equation for student study program Mathematics Education.
Action research was conducted at the student level V in STKIP PGRI Blitar academic year
2009/2010. Type STAD cooperative learning activities include classroom presentations, the
team learned by studying microfinance institutions can help students improve understanding of
concepts, and quizzes.

Keywords: understanding concepts, type STAD cooperative
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bagian dari materi kuliah Persamaan Diferensial
yang yang lebih banyak digunakan dalam ilmu
terapan pada sekolah-sekolah tehnik maupun bi-
dang keilmuan sains. Sebagai calon pengajar se-
kolah menengah atas dan sederajat pemahaman
yang lebih baik pada materi ilmu terapan akan
membantu mereka dalam memberikan pemaham-
an yang baik kepada peserta didiknya.

Pengalaman belajar mahasiswa STKIP
PGRI Blitar terkait materi persamaan karakter-
istik beragam karena pengalaman belajar mere-
ka sebelumnya yaitu pada materi prasyarat se-
perti Kalkulus I, Kalkulus II dan Kalkulus Peubah
Banyak juga beragam. Hal ini merupakan tan-
tangan bagi dosen untuk melaksanakan pembel-
ajaran yang membangun pemahaman konsep.

Kegiatan pembelajaran yang membantu
mahasiswa untuk membangun konsep secara
mandiri melalui diskusi dan kerjasama dengan
teman sebaya masih perlu dikembangkan. Kare-
na pembelajaran selama ini masih menggunakan
metode ekspositori dengan pemberian tugas.
Sebagian besar mahasiswa juga belum secara
mandiri melakukan diskusi untuk membahas ma-
teri dan melatih kemampuan diri.

Salah satu pembelajaran yang dapat mem-
bangun pemahaman konsep adalah pembelajar-
an kooperatif, suatu pendekatan pengajaran me-
lalui penggunaan kelompok kecil siswa untuk
bekerjasama dalam memaksimalkan kondisi bel-
ajar dan mencapai tujuan belajar (Holubec da-
lam Nurhadi, 2004: 60) Menurut Slavin
(2008(a):10) “semua metode pembelajaran
kooperatif menyumbangkan ide bahwa siswa yang
bekerja sama dalam belajar dan bertanggung ja-
wab terhadap teman satu timnya mampu mem-
buat diri mereka belajar sama baiknya”.

Strategi kooperatif memiliki beberapa
kelebihan yaitu: 1) meningkatkan rasa saling
menghormati dan menghargai, 2) mengembang-
kan kesadaran bertanggung jawab dan saling
menjaga perasaan, 3) meningkatkan sikap positif
terhadap belajar dan pengalaman belajar, 4) me-
ningkatkan berpikir kritis dan kreatif. Strategi ini
juga memiliki kelemahan yaitu: 1) membutuhkan
waktu yang lama, 2) membutuhkan kemampuan
khusus bagi guru untuk menciptakan suasana yang
sesuai harapan.

Salah satu tipe pembelajaran kooperatif ada-
lah Student Team Achivement Division (STAD).

Dalam STAD siswa belajar dalam kelompok un-
tuk saling memotivasi supaya dapat mendukung
dan membantu satu sama lain dalam menguasai
kemampuan yang diajarkan guru. Melalui interaksi
belajar yang efektif mahasiswa lebih termotivasi,
percaya diri, mampu menggunakan strategi ber-
pikir tingkat tinggi, serta mampu membangun hu-
bungan interpersonal. Dengan mengkondisikan
pembelajaran dalam kelompok diharapkan da-
pat membantu mahasiswa untuk berpikir kritis dan
termotivasi untuk belajar.

Suatu konsep dapat dipandang sebagai kum-
pulan fakta spesifik yang saling terkait secara
fungsional. Kata kerja operasional tentang pema-
haman meliputi membedakan, mengubah,
mengintrepetasikan, menentukan, menyelesaikan,
menggeneralisasi, memberikan contoh,
membuktikaan, menyederhanakan mensubstitusi.

“Manusia selalu melakukan konseptualitas
setiap saat, membandingkan dan membedakan
objek, kejadian, dan emosi-semua hal. Untuk
memanfaatkan kecenderungan alamiah ini, kita
harus berusaha menyusun lingkungan pembela-
jaran efektif dan memberikan tugas pada siswa
untuk meningkatkan efektivitas mereka dalam
membentuk dan menggunakan konsep, dan kita
perlu membantu mereka dengan sadar dalam
mengembangkan keterampilan untuk menyelesai-
kan semua tugas ini.” (Joyce: 100).

Pemahaman konsep dapat dilatih dan dikem-
bangkan melalui suatu usaha pembelajaran yang
mengembangkan hipotesis dan tugas-tugas pem-
belajaran yang didiskusikan dalam kelompok
STAD. Berdasarkan paparan tersebut, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tindakan ke-
las di STKIP PGRI Blitar, yaitu penerapan pem-
belajaran kooperatif tipe STAD yang meningkat-
kan pemahaman konsep mahasiswa prodi pen-
didikan matematika pada materi akar-akar
persamaan karaktersitik dalam perkuliahan
Persamaan Diferensial 1.

Konstruktivisme

Pandangan konstruktivisme merupakan sa-
lah satu pandangan pembelajaran yang semakin
populer dikalangan pendidik dan pemerhati pen-
didikan dalam upaya perbaikan kualitas pembel-
ajaran. Ada dua hal yang menjadi inti dari gagasan
konstruktivisme yaitu pembelajaran merupakan
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kontruksi pengetahuan dan otak bekerja sejak
lahir (Joyce, B; Weil, M; Calhoun, E: 13).
Konstruksi pengetahuan membutuhkan kemam-
puan menyimpan informasi, mengingat, mengolah,
dan mengungkapkan kembali pengalaman atau
konsepsi yang ada sebelumnya. Otak merupa-
kan lahan kerja berpikir, sehingga pengetahuan
tidak hanya ditransmisikan oleh guru dan orang-
tua, namun harus dibangun dan dimunculkan sen-
diri oleh siswa agar mereka dapat merespons in-
formasi dalam lingkungan pendidikan.

Konstruktivisme (Komalasari, 2010: 16)
beranggapan bahwa pengetahuan adalah hasil
kontruksi manusia. Manusia mengontruksi penge-
tahuan mereka melalui interkasi mereka dengan
objek, fenomena, pengalaman, dan lingkungan
mereka. Suatu pengetahuan dianggap benar bila
pengetahuan itu dapat berguna untuk menghadapi
dan memecahkan persoalan atau fenomena yang
sesuai. Bagi kontruktivisme, pengetahuan tidak
dapat ditransfer begitu saja dari seseorang kepa-
da yang lain, tetapi mengonstruksi pengetahuan
sendiri. Pengetahuan bukan sesuatu yang sudah
jadi, melainkan suatu proses yang berkembang
terus menerus.

Konstruktivis menyarankan agar siswa se-
baiknya bekerjasama dalam menyelesaikan suatu
masalah. Proses sosial ini memberikan kesem-
patan bagi siswa untuk meningkatkan kemampu-
an mereka untuk berkomunikasi dalam matema-
tika (Krulik, Stephen dan Rudnick, J. Milou, E.
2003: 7).

Pembelajaran Kooperatif

Cruickshank, D. R; Jenkins, D. B, dan
Metcalf, K.K (2006: 238) menjelaskan bahwa
“Pembelajaran kooperatif (sebelumnya dise-
but tim belajar siswa) adalah istilah yang diguna-
kan untuk menggambarkan prosedur instruksio-
nal dimana peserta didik bekerja bersama dalam
kelompok kecil dan dihargai atas prestasi kolektif
mereka”. Kerja sama merupakan komponen
penting dalam pembelajaran kontekstual, karena
“dapat menghilangkan hambatan mental akibat
terbatasnya pengalaman dan cara pandang yang
sempit” (Johnson, 2007: 162).

Tujuan pembelajaran kooperatif adalah (1)
“untuk memberikan para siswa pengetahuan,
konsep, kemampuan, dan pemahaman yang me-

reka butuhkan supaya bisa menjadi anggota ma-
syarakat yang bahagia dan memberikan kontri-
busi” (Slavin, 2008: 33). (2) Mendorong peserta
didik untuk bekerjasama bagi kebaikan kelom-
pok maupun individu” (Cruickshank, D. R;
Jenkins, D. B, dan Metcalf, K.K; 2006: 238).
(3) “Memungkinkan percakapan batin anak-anak
tersedia bagi anak-anak lain, sehingga mereka
dapat memperoleh pemahaman tentang proses
penalaran satu sama lain” (Slavin, 2008: 61).

Johnson (2007: 169) memberikan alternatif
aturan-aturan kerja kelompok dalam kelas ma-
tematika yaitu “1) Tetap fokus pada tugas ke-
lompok, 2) bekerja secara kooperatif dengan para
anggota kelompok lainnya, 3) mencapai kepu-
tusan kelompok untuk setiap masalah, 4)
meyakinkan bahwa setiap orang dalam kelom-
pok memahami setiap solusi yang ada sebelum
melangkah lebih jauh, 5) mendengarkan orang lain
dengan seksama dan mencoba memanfaatkan
ide-ide mereka, 6) berbagi kepemimpinan dalam
kelompok, 7) memastikan setiap orang ikut ber-
partisipasi dan tidak ada salah seorang yang men-
dominasi kelompok, 8) bergiliran mencatat hail-
hasil yang telah dicapai kelompok”.

Strategi kooperatif memiliki beberapa
kelebihan yaitu: 1) meningkatkan rasa saling
menghormati dan menghargai, 2) mengembang-
kan kesadaran bertanggung jawab dan saling
menjaga perasaan, 3) meningkatkan sikap positif
terhadap belajar dan pengalaman belajar, 4) me-
ningkatkan berpikir kritis dan kreatif. Strategi ini
juga memiliki kelemahan yaitu: 1) membutuhkan
waktu yang lama, 2) membutuhkan kemampuan
khusus bagi guru untuk menciptakan suasana yang
sesuai harapan.

Student Teams Achievement Division

Suatu tipe pembelajaran kooperatif yang
saling memberi konstribusi agar semua anggota
kelompoknya mampu menguasai materi untuk
mendapatkan skor terbaik dalam kuis bagi
kelompoknya adalah Student Teams Achievemet
Divisions. Komponen utama STAD yaitu pre-
sentasi kelas, tim belajar, kuis, skor kemajuan
individual, dan rekognisi tim. Adapun penjelasan
dari komponen utama STAD sebagai berikut:
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1. Presentasi kelas
Pada tahap awal pembelajaran, guru me-

nyampaikan materi yang telah difokuskan pada
kegiatan STAD dengan pengajaran langsung atau
diskusi yang dipimpin guru, presentasi juga dapat
dikemas dalam bentuk audiovisual.

Seorang presenter yang baik mempunyai
pengetahuan yang luas tentang topik yang dipilih,
memahami perbedaan siswa, ramah, humoris,
antusias, lancar dalam penyampaian secara ver-
bal dan dapat didengar.

2. Tim Belajar
Pembentukan tim belajar dilakukan sebe-

lum presentasi kelas yang ditentukan sendiri oleh
guru. Kelompok belajar terdiri dari tiga atau em-
pat orang siswa yang bersifat heterogen dalam
hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras dan bu-
daya. Siswa mengetahui tujuan keterlibatan me-
reka dalam kelompok. Pada tahap ini guru juga
mempersiapkan lembar rangkuman kelompok
yang berguna untuk memudahkan guru dalam
membuat skor kemajuan individual.

Kegiatan pembelajaran selama dalam tahap
kelompok belajar adalah (1) siswa bersama da-
lam kelompoknya menetapkan tujuan kelompok
yaitu untuk mendapatkan skor tertinggi dalam
kompetisi, (2) mempersiapkan siswa untuk
bekerjasama dalam kelompok dengan memben-
tuk kelompok yang telah ditetapkan, (3) mem-
berikan tugas kelompok berupa hand out, atau
lembar kegiatan siswa, (4) guru memonitor kegi-
atan kelompok dengan cara observasi dan men-
dengarkan untuk menghindari adanya kesalahan
konsep diantara siswa dalam satu kelompok.

3. Kuis individual
Setelah satu atau dua pertemuan presentasi

maupun kelompok belajar diadakan kuis secara
individual. Kuis yang telah dikumpulkan segera
dinilai, agar skor kuis dan skor kelompok dapat
dihitung tepat waktu dan digunakan pada kegiat-
an belajar berikutnya. Selanjutnya guru dapat
menghitung skor siswa untuk mengetahui skor
kemajuan siswa baik individu maupun dalam ke-
lompok.

Skor kemajuan individual (Slavin, 2008 (a):
146) merupakan ide “untuk memberikan kepada
siswa tujuan kinerja yang akan dicapai apabila

mereka bekerja lebih giat dan memberikan kinerja
yang lebih baik daripada sebelumnya”.

4. Rekognisi kelompok
Setelah mengetahui skor kuis dan poin ke-

majuan siswa, dilanjutkan dengan menghitung skor
kelompok. Skor kelompok diperoleh dari rata-
rata jumlah setiap skor individu dalam satu ke-
lompok dibagi dengan jumlah anggotanya.
Selanjunya, guru memberikan penghargaan atas
prestasi kerja kelompok siswa.

Pemahaman Konsep

Slavin (2008(b):298) menjelaskan “konsep
adalah suatu gagasan abstrak yang digeneralisasi
dari contoh-contoh khusus”. Ranah kognitif men-
cakup tujuan-tujuan yang berkenaan dengan
kemmapuan berpikir, yaitu berkenaan dengan
pengenalan pengetahuan, perekembangan ke-
mampuan dan keterampilan intelektual (Erman,
2003: 23).Untuk dapat mencapai tahap pema-
haman terhadap suatu konsep matematika siswa
harus mempunyai pengetahuan (knowledge) ter-
hadap konsep tersebut. Kemampuan internal
pada tahap pemahaman meliputi menjelaskan in-
formasi dengan bahasa sendiri, memperkirakan,
menentukan (metode/prosedur), dan memahami
(konsep/kaidah/prinsip, kaitan antar fakta)
(Munthe, 2009: 40).

Pedoman untuk membantu siswa mengem-
bangkan pemahaman konsep (Joyce: 100):
1. Fokus, membantu siswa untuk berkonsentrasi

pada suatu ranah yang dapat mereka kuasai,
tanpa menciutkan hati mereka yang justru
dapat membuat mereka tudak bisa menggu-
nakan seluruh kemampuannya untuk
menghasilkan gagasan.

2. Kontrol konseptual, membantu siswa
mengembangkan konseptual tentang ranah
tertentu.

3. Mengkonversi pemahaman konseptual
menjadi keterampilan, keterampilan dapat
berwujud eksplorasi, pengembangan kategori-
kategori, dan pengujian hipotesis.

Deskripsi Pembelajaran Kooperatif tipe
STAD

Pendekatan pembelajaran yang ditetapkan
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dalam penelitian ini adalah pembelajaran
kooperatif, dengan memilih strategi pembelajar-
an yaitu Student Teams Achievement Division
sebagai seting yang akan dilaksanakan di kelas.
Metode yang dipilih adalah rangkaian aktivitas
presentasi kelas, diskusi dan kuis yang disesuai-
kan dengan tahapan-tahapan pembelajaran.
Rangkaian pembelajaran ini diharapkan dapat
meningkatkan kompetensi yaitu berupa mening-
katnya pemahaman konsep mahasiswa yang di-
peroleh dari kontruksi pengetahuan terhadap
pengalaman belajar sebelumnya yang dikomuni-
kasikan dalam kelompok belajar.

Kegiatan pembelajaran kooperatif tipe
STAD diawali dengan membentuk kelompok
STAD yang telah dirancang dosen berdasarkan
keheterogenan mahasiswa dalam akademik (da-
lam satu kelompok terdiri dari mahasiswa
berkemampuan akademik tinggi, sedang, dan
rendah).dengan desain pembelajaran pada tabel
2.1

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas yang didasarkan pada fokus permasalahan
di kelas dan merupakan upaya untuk memper-
baiki pembelajaran di kelas. Penelitian ini akan

dilaksanakan di STKIP PGRI Blitar jalan
Kalimantan Nomor 111 Blitar Jawa Timur, pada
mahasiswa angkatan 2009/2011 offering E.

Data yang dikumpulkan meliputi (1) hasil
validasi perangkat pembelajaran (RPP), (2) skor
mahasiswa dalam mengerjakan kuis dan tes akhir
untuk mengukur meningkatnya pemahaman kon-
sep mahasiswa terhadap materi akar-akar
persamaan karakteristik, (3) hasil observasi ak-
tivitas mahasiswa dan dosen dalam lembar ob-
servasi, dan (4) catatan terhadap perilaku pema-
haman konsep mahasiswa pada LKM.

Sumber data berasal dari mahasiswa STKIP
PGRI Blitar angkatan 2009/2010 offering E
dengan jumlah 27 orang. Kelas ini dipilih karena
keheterogenan kemampuan akademik. Secara
garis besar penelitian ini dapat digambarkan se-
bagai berikut.

Suatu siklus dikatakan berhasil, apabila se-
mua indikator pemahaman konsep terlihat yaitu
mampu “menentukan”, “membedakan”, dan “me-
nyelesaikan” yang ditunjukkan dari jawaban ma-
hasiswa dalam LKM secara berkelompok, hasil
observasi aktivitas dosen dan mahasiswa pada
kegiatan pembelajaran dari pertemuan satu sam-
pai ketiga berada pada kategori baik atau sangat
baik, serta hasil kuis dan tes berada pada kate-
gori baik atau sangat baik dan memenuhi

Tabel 1
Pembelajaran Kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan pemahaman konsep
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persentase pemahaman konsep secara klasikal
yaitu minimal 85% dari mahasiswa yang mengi-
kuti kuis dan tes. Apabila hasil analisis tidak
terpenuhi maka dilanjutkan pada siklus berikut-
nya.

HASIL PENELITIAN

Desain pembelajaran kooperatif tipe STAD
terdiri dari tiga pertemuan dan di setiap
pertemuannya meliputi kegiatan awal yang meru-
pakan tahap orientasi dengan menginformasikan
model pembelajaran yang digunakan, menyam-
paikan tujuan pembelajaran, membagi mahasis-
wa dalam kelompok heterogen beranggota 3-4
mahasiswa yang terdiri dari kemampuan tinggi,
sedang dan rendah, memberi lembar kerja ma-
hasiswa. Adapun kegiatan inti meliputi tahap pre-
sentasi kelas, tim belajar, tim belajar dan presen-

tasi kelas dan kuis. Pada tahap tim belajar maha-
siswa difokuskan untuk dapat meningkatkan pe-
mahaman konsep dengan mempelajari lembar
kerja mahasiswa (LKM) yang didesain
mencirikan pemahaman konsep pada kemampu-
an menganalisis dengan indikator “menentukan”,
“membedakan” dan “menyelesaikan” dari mate-
ri-materi akar-akar persamaan karakteristik
persamaan diferensial homogen orde dua. Pema-
haman konsep yang diperoleh mahasiswa seba-
gai proses dari interaksi yang dibentuk dari bela-
jar dalam kelompok STAD.

Menurut Hitipeuw (2009: 83) untuk mem-
bangun aktivitas yang betul-betul mendorong ter-
jadinya aktivitas kognitif yang bertujuan maka:
ubahlah materi dalam bentuk problem-problem
yang akan dipecahkan dan dalam bentuk perta-
nyaan-pertanyaan yang harus dijawab dan
wajibkan mahasiswa untuk memberikan bukti-

Tabel 2
Rangkuman Hasil observasi, Kuis dan Tes
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bukti terhadap kesimpulannya daripada hanya
sekedar membangun kesimpulannya. Aktivitas
mahasiswa dalam menjawab dan memberi alas-
an dari pertanyaan yang diberikan sudah berja-
lan baik.

Peningkatan berpikir mahasiswa juga terli-
hat pada hasil observasi aktivitas dosen dan ma-
hasiswa dan hasil kuis di setiap pertemuan dan
tes akhir.

Dari deskripsi tersebut juga ditunjukkan
bahwa desain pembelajaran kooperatif tipe
STAD dapat meningkatkan pemahaman konsep
mahasiswa prodi Pendidikan Matematika.
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